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Abstrak 
Penelitian ini mengidentifikasi kecemasan berbicara yang dialami oleh mahasiswa yang 
belajar di Pendidikan Bahasa Inggris di Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif, 
penelitian ini mengadopsi dua instrumen; wawancara semi-struktur dan kuesioner dalam 
mengumpulkan data. Dipilih dua responden yang berbeda, mahasiswa yang belajar di universitas 
swasta dan mahasiswa yang belajar di universitas negeri. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
beberapa penyebab utama kegelisahan berbicara di universitas negeri terutama dipengaruhi oleh 
mengembangkan topik dan perasaan khawatir. Namun, mahasiswa di universitas swasta 
mengklaim bahwa penyebab utama mereka dilihat dari kepercayaan diri; tentang kesalahan dan 
perilaku dosen dalam proses speaking. Studi ini bermanfaat dalam memperkaya literatur 
program studi Pendidikan Bahasa Inggris, terutama di negara Indonesia dan negara lain yang 
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Penting untuk diperhatikan bahwa suara 
mahasiswa sangat penting untuk didengarkan, sebagai umpan balik bagi guru atau dosen Bahasa 
Inggris untuk mengeksplorasi tingkat kecemasan berbicara mahasiswa. Penelitian Ini bertujuan 
menerapkan metode pengajaran dan pembelajaran yang tepat dan lebih efektif. 
 
Kata kunci: Pendidikan Bahasa Inggris, Berbicara, Kecemasan Berbicara 
 
Abstract 
This study identifies speaking anxiety experienced by students studying in English 
Education Department in Indonesia. Using a qualitative approach, this research adopted two 
instrument; semi-structure interview and questionnaire in collecting data. Selected two different 
participants, students studying in private university and those studying in public university. The 
findings suggest that several major causes of speaking anxiety at public university were primarily 
affected by developing topics and feeling of worry. However, students in private university 
claimed that their major cause is seen from self-assurance; concerning mistakes and lecturers’ 
behavior within speaking performance. This study is beneficial in enriching literature of English 
education study program, especially in the country of Indonesia and others adopting English as 
a foreign language. It is important to be highlighted that students’ voice is valueable to listen, as 
a feedback for English teachers or lecturers to explore their students’ speaking anxiety level. This 
is aimed at applying suitable and a more effective teaching and learning method. 
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1. Pendahuluan 
Speaking diyakini   sebagai    keterampilan    yang    paling   sering    membangkitkan 
kecemasan di kalangan mahasiswa. Speaking selalu dianggap sebagai salah satu keterampilan 
yang paling penting untuk dikuasai oleh mahasiswa bahasa Inggris melalui latihan percakapan. 
Penguasaan keterampilan berbicara menjadi prioritas bagi pembelajar bahasa kedua dan bahasa 
asing. Dengan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris, kita dapat mengetahui dan mudah 
mendapatkan beberapa informasi yang dibutuhkan. Mahasiswa yang belajar bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing (EFL) biasanya memiliki kesempatan terbatas untuk berbicara bahasa Inggris 
di luar kelas 
Pendekatan dan metode untuk mengajar speaking telah lama menjadi fokus utama dari 
penelitian dan konferensi pengajaran bahasa. Kedua, sejumlah besar percakapan dan buku - 
buku kursus, audio dan video percakapan dalam bahasa Inggris lainnya terus diterbitkan. 
Meskipun para dosen telah memberikan beberapa metode yang berbeda, buku-buku pelajaran, 
audio dan video diterapkan tetapi beberapa mahasiswa masih memiliki masalah ketika mereka 
berbicara dalam bahasa Inggris terutama didepan umum karena fakta bahwa s peaking adalah 
kecemasan alamiah, lingkungan dan efek tertawa dari teman-teman baik didalam maupun 
diluar kelas. Banyak pebelajar bahasa Inggris mengalami kesulitan untuk mengekspresikan diri 
dalam bahasa lisan. Mereka umumnya menghadapi masalah untuk menggunakan bahasa Inggris 
untuk mengekspresikan ide secara efektif. Kemudian, mereka berhenti berbicara karena 
menghadapi rintangan psikologis atau tidak dapat menemukan kosa kata dan ekspresi yang 
sesuai. 
Ketika kecemasan dialami oleh mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, taruhannya 
lebih tinggi karena mereka adalah calon guru. Dalam profesi guru, mereka dituntut untuk memiliki 
kepercayaan diri untuk menunjukkan keterampilan mereka didepan audiens: mahasiswa. Oleh 
karena itu, kecemasan dapat menimbulkan masalah serius bagi sekelompok mahasiswa. Namun, 
meskipun sejumlah besar studi yang dilakukan bertujuan untuk membantu mahasiswa 
menguasai keterampilan speaking telah dilakukan, mahasiswa yang belajar bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing (EFL) masih merasa speaking sangat sulit untuk dikuasai. Berdasarkan 
data. 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka Penelitian tentang "Kecemasan Berbicara: 
Identifikasi Tingkat Kecemasan Berbicara dalam Pembelajaran Speaking pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris” diyakini dapat menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris dalam meningkatkan kemampuan 
speaking. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 2.1 Speaking 
Keterampilan dalam mempelajari bahasa Inggris umumnya terdiri dari empat skill; 
listening, reading, writing, dan speaking. Reading dan listening dianggap sebagai receptive skills 
dalam pembelajaran dan penggunaan bahasa, sedangkan writing dan speaking adalah productive 
skills yang diperlukan agar terintegrasi dalam pengembangan komunikasi yang efektif. Dari empat 
keterampilan bahasa Inggris tersebut, speaking tampaknya menjadi keterampilan paling penting 
yang diperlukan untuk komuniki [1]. Speaking adalah salah satu sarana komunikasi untuk 
mengekspresikan ide atau pendapat. Mahasiswa yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing 
(EFL) biasanya memiliki kesempatan terbatas untuk berbicara bahasa Inggris di luar kelas [2] dan 
juga terbatas untuk berinteraksi dengan penutur bahasa Inggris atau anggota komunitas 
internasional. 
Speaking termasuk salah satu bentuk proses produksi kalimat. Terkait dengan proses 
produksi kalimat, [3] menyatakan bahwa produksi kalimat melibatkan empat proses utama 
yaitu:   (1) conceptualization,   (2) formulation,   (3) articulation,   dan   (4) self-monitoring. 
Conceptualization berkaitan dengan perencanaan konten pesan. Ini mengacu pada latar 
belakang pengetahuan tentang wacana pola. Konseptualisasi termasuk 'monitor', yang 
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memeriksa semua yang terjadi dalam interaksi untuk memastikan komunikasi berjalan sesuai 
rencana. Ini memungkinkan pembicara untuk mengoreksi diri untuk ekspresi, tata bahasa, dan 
pelafalan. Formulation mengacu pada menemukan kata dan frasa untuk mengekspresikan 
makna, mengurutkannya dan menempatkan penanda tata bahasa yang tepat (seperti infleksi, 
kata-bantu, dan artikel).  Formulasi  juga  mempersiapkan  pola suara  dari  kata  yang akan 
digunakan: kesalahan L1 dari pelafalan sangat umum melibatkan peralihan suara antara kata - 
kata yang dipisahkan satu sama lain; peralihan tersebut menunjukkan bahwa pengucapan 
suatu  kata  harus  disiapkan  sebelum  pengucapan.  Proses selanjutnya setelah formulator 
adalah articulation. Articulation melibatkan kontrol motorik dari organ articulator seperti; 
bibir,  lidah,  gigi,  langit-langit  alveolar,  velum,  glotis,  rongga  mulut  dan  napas. Self- 
monitoring berkaitan dengan pengguna bahasa yang mampu mengidentifikasi dan mengoreksi 
kesalahan sendiri. 
Penguasaan kemampuan untuk berbicara dalam bahasa Inggris dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah faktor yang berasal dari diri mahasiswa yakni faktor 
kecemasan diri (anxiety). Rasa cemas yang sering muncul sebelum, selama dan sesudah 
kegiatan pembelajaran berlangsung ini merupakan rasa tidak nyaman yang dialami mahasiswa. 
Ini biasanya bersifat negatif dan membawa dampak tidak menyenangkan apabila tingkat 
kecemasannya tinggi [4]. 
 
  2.2 Kecemasan (Anxiety) Berbicara Bahasa Inggris 
Kecemasan dalam berbicara Bahasa Inggris merupakan salah satu hasil dari faktor 
afektif yang muncul karena beberapa hal seperti kurangnya pengetahuan, rendahnya persiapan, 
takut membuat kesalahan dan kesulitan untuk memahami instruksi dari dosen. Language 
anxiety merupakan rasa cemas yang timbul ketika seseorang belajar Bahasa Inggris. Menurut 
[ 5 ] , kecemasan merupakan faktor utama yang bisa menghambat proses belajar. Kecemasan 
itu sendiri merupakan perasaan subjektif terhadap ketegangan (tension), state of apprehension, 
nervousness dan worry yang diasosiasikan dengan terangsangnya system syaraf autonom yang 
disebabkan oleh ketakutan yang tidak jelas yang secara tidak langsung berhubungan dengan 
object. 
[6] Mendefenisikan kecemasan sebagai emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai 
dengan kekhawatiran pada tingkat yang berbeda-beda pada setiap orang. Kecemasan itu adalah 
situasi efektif yang dirasa tidak menyenangkan yang diikuti oleh sensi fisik yang 
memperingatkan seseorang akan bahaya yang mengancam. 
[7] Menjelaskan penyebab timbulnya kecemasan berbicara di depan umum, yaitu: 1) 
Tidak tahu apa yang harus dilakukan, 2) Tidak tahu bagaimana memulai pembicaraan, 3) Tidak 
dapat memperkirakan apa yang diharapkan pendengar, dan 4) Tidak siap untuk berbicara. 
Selanjutnya dia mengemukakan penyebab timbulnya kecemasan berbicara di depan umum, 
yaitu sebagai berikut: 1) Tidak mengetahui tentang apa yang akan dikatakan atau disampaikan 
di depan umum, 2) Takut mendengar komentar audiens, 3) Takut ditertawakan, dan 4) Takut 
membuat kesalahan. 
[8] Menyatakan bahwa kecemasan adalah salah satu variabel afektif yang p aling 
berpengaruh secara negatif, yang mencegah mahasiswa untuk berhasil dalam belajar bahasa 
asing. Ini berarti kegelisahan membuat mahasiswa gugup dan takut, yang dapat menyebabkan 
kinerja lisan yang buruk. Salah satu faktor pribadi, yang sangat berkorelasi dengan kecemasan, 
adalah rasa percaya diri. Rasa percaya diri melibatkan penilaian dan evaluasi tentang kinerja 
mahasiswa sendiri. Keyakinan diri juga dapat dipengaruhi secara negatif saat mahasiswa 
menganggap diri mereka kurang dan terbatas dalam target berbahasa. 
 
[9] Menyatakan bahwa berbicara dalam bahasa asing di depan umum atau di kelas, 
terutama di depan penutur asli, sering menimbulkan kecemasan. Terkadang, kecemasan 
ekstrem terjadi saat pelajar EFL menjadi terikat atau kehilangan kata-kata dalam situasi yang 
tidak terduga, yang seringkali menyebabkan keputusasaan dan perasaan gagal secara umum. 
Di kelas speaking, mahasiswa perlu memiliki sumber tertentu yang dapat membantu 
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mereka mengevaluasi penampilan mereka sendiri. Menggunakan rekaman video sebagai sarana 
untuk membantu mahasiswa melakukan refleksi diri tertulis juga memberikan wawasan yang 
bermanfaat dan bermanfaat dalam upaya mahasiswa untuk mengevaluasi kinerja mereka [10]. 
Meningkatkan keterampilan speaking adalah salah satu tugas yang paling menantang bagi para 
guru dalam konteks EFL [11] karena banyak kelas EFL memiliki kekurangan yang berasal dari 
guru bahasa dan peserta didik yang membuat pembelajar bahasa menjadi pendiam dan tidak 
termotivasi untuk berbicara dalam bahasa Inggris. [12] Menjelaskan bahwa kecemasan 
berbahasa asing merupakan masalah dalam pembelajaran bahasa dan memiliki efek negatif 
dalam berbicara bahasa Inggris untuk beberapa mahasiswa. 
 
    2.3 Review Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
Berdasarkan penelitian [13] ''Kecemasan dalam Berbicara Bahasa Inggris 
Mahasiswa Semester Keempat Akademi Bahasa Asing BalikPapan'', hasil penelitiannya 
memberi kesimpulan: Adanya kecemasan berbahasa pada kebanyakan mahasiswa yang 
sedang belajar bahasa Inggris, faktor-faktor penyebab dan harapan mahasiswa dalam 
menghadapi kecemasan tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan [14] "Kecemasan Berbicara: Faktor-faktor yang 
Menyebabkan   Kecemasan   didalam   Kelas Speaking pada   Mahasiswa   Angkatan   Tahun 
Pertama Jurusan Bahasa Inggris Fakultas Sastra Universitas Jember", hasil penelitian 
menunjukkan bahwa persepsi diri, presentasi di kelas, takut membuat kesalahan, 
lingkungan sosial, jenis kelamin, perbedaan budaya, situasi kelas ditentukan sebagai 
sumber kecemasan berbicara mahasiswa. 
 
Selanjutnya, penelitian [15] "Strategi Mahasiswa untuk Menghilangkan Rasa 
Cemas Ketika Berbicara Bahasa Inggris di Kelas", berdasarkan hasil penelitiannya 
memberi kesimpulan   ada   beberapa   faktor   yang   menyebabkan   kecemasan   mahasiswa   
dalam kegiatan speaking didalam kelas, seperti: 1. takut membuat salah, 2. kepercayaan 
diri rendah, 3. selalu kehilangan ide dan takut berbicara secara langsung didepan kelas. 
 
   2.4 Kerangka Pikir 
 Kecemasan berbicara merupakan suatu keadaan yang tidak menyenangkan bagi seorang 
individu ketika berada didepan umum. Hal yang tidak menyenangkan ini dapat dikatakan sebagai 
kecemasan yang dipengaruhi oleh pola pikir yang keliru karena menganggap dirinya salah, jenis 
kelamin antara laki-laki dan perempuan, pernah mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan 
ketika berbicara Bahasa asing seperti Bahasa Inggris didepan umum, citra diri yang rendah dan 
perspektif negative. 
 Seseorang yang mengalami kecemasan berbicara didepan umum dapat dilihat dari segi 
fisiknya dimana adanya gerakan-gerakan atau bahasa tubuh yang menggambarkan jika orang tersebut 
mengalami kecemasan psikologis, dimana hal ini dirasakan oleh orang tersebut namun tak dapat 
dilihat oleh orang lain. Adapun ciri-ciri seseorang mengalami kecemasan berbicara didepan umum 
bisa dilihat dari berbagai aspek seperti; aspek suasana hati, aspek kognitif, aspek somatic, dan aspek 
motoric. 
 Peneliti membuat alat ukur tentang kecemasan berbicara pada pembelajaran speaking 
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris berdasarkan aspek-aspek yang telah disebutkan 
sebelumnya. Alat ukur ini akan digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui atau mengidentifikasi 
tingkat kecemasan yang ada pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris universitas 
negeri dan universitas swasta yang ada di Pekanbaru dimana peneliti menggunakan sampel sebanyak 
60 mahasiswa dari UIN Suska Riau dan Universitas Muhammadiyah Riau. 
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3. Metode Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi kecemasan berbicara mahasiswa di mana 
deskriptif kualitatif digunakan.  [17] Mendeskripsikan pendekatan kualitatif sebagai "pendekatan 
subjektif sistematis yang digunakan untuk menggambarkan pengalaman dan situasi hidup untuk 
memberi makna". 
Sebagaimana [18] mempertegas bahwa jenis studi yang menyangkut orang sebagai subjek 
penelitian.  Dengan kata lain, tipe penelitian yang berorientasi pada manusia, dianjurkan 
menggunakan deskriptif kualitatif. [19] juga menjelaskan prospek penelitian kualitatif untuk 
menyelidiki masalah dan perspektif rinci terhadap aspek-aspek tertentu. Selain itu, [20] mendukung 
penelitian kualitatif dengan menyebutkan aspek identifiability, kerahasiaan, dan privasi individu. Ini 
berarti peserta penelitian akan menjadi anonim tanpa menyebutkan data pribadi. 
 
3.1 Metode Pengumpulan Data 
Karena desain penelitian ini kualitatif, para peneliti mengusulkan wawancara dan Kuesioner 
sebagai metode pengumpulan data.  Wawancara dilakukan karena melibatkan proses interaksi antara 
peneliti dan peserta penelitian, yang bertujuan untuk mencari informasi atau mengetahui pengalaman 
peserta terhadap masalah penelitian [21]. Dibandingkan dengan jenis lain, penelitian kualitatif dengan 
menggunakan wawancara dan Kuesioner memungkinkan para peneliti untuk menggali lebih jauh 
untuk jawaban sebagai cara menggali informasi ke dalam topik yang lebih kompleks. 
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Responden penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Muhammadiyah Riau dan UIN Suska Riau. Peneliti menggunakan convenience sampling 
dalam    memilih    peserta    dalam    proses    wawancara.    Metode convenience sampling menurut 
Cohen et al. Merekrut peserta dari lingkungan terdekat, dimana mereka dapat diakses dan siap untuk 
menjadi peserta sesuai dengan ruang dan kesediaan waktu mereka. 
Bersamaan dengan wawancara sebagai instrumen untuk mengumpulkan data, menunjukkan 
bahwa ada banyak jenis wawancara dalam penelitian kualitatif, seperti wawancara mendalam, Focus 
Group Discussion (FGD) , riwayat hidup, dan wawancara semi - terstruktur. Di antara jenis-jenis 
wawancara, para peneliti memilih wawancara semi- terstruktur dalam mengumpulkan data. [22] 
Menjelaskan bahwa wawancara semi-terstruktur memungkinkan para peserta untuk berbicara secara 
bebas dengan menggunakan pola Bahasa mereka sendiri, pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara 
disarankan untuk menjadi umum sehingga para peserta bisa memberikan banyak kemungkinan 
jawaban. 
 
3.2 Analsis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif digambarkan sebagai refleksi, reaksi dan proses 
interaksi antara peneliti dan data dekontekstual yang memiliki interpretasi dalam pertemuan sosial. 
Data dekontekstual adalah yang dipilih oleh peneliti, apakah untuk menyajikan poin penting yang 
terkait dengan pertanyaan penelitian, atau untuk mengulangi seluruh wawancara. 
Setelah proses wawancara, transkripsi diperlukan untuk mengetahui makna di balik 
wawancara. [23] Menjelaskan bahwa mentranskrip atau transkripsi adalah konten inti yang kuat 
dalam mencari tahu makna di balik wawancara. Sampai taraf tertentu, transkripsi dapat dipahami 
sebagai dua konsep yang bermanfaat dalam memberikan paradigma bagi peneliti dalam analisis data. 
Konsepnya adalah transkripsi ‘naturalisasi’ dan ‘denaturisasi’. Dalam pendekatan sebelumnya, 
transkripsi dilakukan dengan mengutip seluruh wawancara; detail atau informasi yang ada. Di sisi 
lain, transkripsi 'denaturalized' adalah konsep yang lengkap dan tepercaya. Transkripsi ini sesuai 
dengan konteks penelitian kualitatif, yang memiliki kecenderungan pada makna dan persepsi 
kontekstual. Dalam mentranskrip, peneliti harus mendengarkan rekaman beberapa kali untuk 
memastikan bahwa informasi tersebut adalah kisah nyata dari wawancara. Peneliti juga memilih fitur 
yang relevan dengan pertanyaan penelitian dan mencatat perubahan dalam nada dan suara peserta. 
Peneliti menggunakan analisis tematik untuk menganalisis isi data. Menurut [24], analisis 
tematik adalah metode yang digunakan peneliti untuk mengatur data secara detail. Ada dua perbedaan 
pendekatan analisis tematik yaitu analisis tematik induktif dan analisis tematik teoritis, yang 
membedakan kedua metode ini adalah bahwa yang pertama menggunakan konsep kode dan tema, 
sementara yang kedua berakar pada kepentingan teoritis dan analitis para peneliti. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan analisis tematik teoritis di mana ada beberapa bagian dalam kerangka 
pertanyaan penelitian yang menjelaskan setiap variabel penelitian. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Untuk menganalisis data, masing-masing subdivisi dibagi menjadi beberapa poin untuk 
menjawab pertanyaan penelitian: faktor kecemasan berbicara, solusi untuk mengurangi kecemasan 
berbicara, dan lingkungan yang mendukung mahasiswa untuk meningkatkan kecemasan berbicara 
mereka. 
 
4.1 Tingkat kecemasan mahasiswa 
Untuk mengientifikasi tingkat kecemasan mahmahasiswa, maka data diperoleh dari UIN 
Suska Riau dan Universitas Muhammadiyah Riau dengan menggunakan kuesioner yang 
terdiri dari 34 item pernyataan positif dan negatif dan juga data diambil dari interview 
terhadap responden.  Berikut ini hasil identifikasi kecemasan mahasiswa program studi 
Pendidikan Bahasa Inggris. 
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Tabel 4.1 
Tingkat Kecamasan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
Universitas Muhammadiyah Riau 
 
Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 
110,5-136 2 6,67 % Sangat Tinggi 
93,5-110,4 10 33,33 % Tinggi  
76,5-93,4 7 23,33 % Sedang 
59,5-76,4 3 10,00 % Rendah  
34-59,4 8 26,67 % Sangat Rendah 
 
Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat kecamasan berbicara 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Riau 
pada kategori Tinggi dengan persentase 33, 33 %.  
   
Tabel 4.2 
Tingkat Kecamasan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 
 UIN Suska Riau 
 
Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori 
110,5-136 1 3,33 % Sangat Tinggi 
93,5-110,4 5 16,67 % Tinggi  
76,5-93,4 11 36,67 % Sedang 
59,5-76,4 8 26,67 % Rendah  
34-59,4 5 16,67 % Sangat Rendah 
 
Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat kecamasan berbicara 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris UIN Suska Riau pada kategori 
Sedang dengan persentase 36, 67 %.  
 
 
4.2 Faktor kecemasan berbicara mahasiswa pada universitas negeri  
4.2.1 Untuk menganalisis data, masing-masing subdivisi dibagi menjadi beberapa poin untuk 
menjawab pertanyaan penelitian: faktor kecemasan berbicara, solusi untuk mengurangi 
kecemasan berbicara, dan lingkungan yang mendukung mahasiswa untuk meningkatkan 
kecemasan berbicara mereka. Faktor utama ini dapat dilihat pada kutipan berikut dari 
para peserta selama wawancara. "Yah, saya merasa senang jika diminta berbicara, tapi 
terkadang saya kehilangan ide ketika berbicara didepan kelas”. 
Sementara mahasiswa lain menekankan satu sudut pandang tertentu bahwa faktor yang 
paling mencolok yang berkontribusi terhadap proses berbicara bahasa Inggris terkait 
dengan ide yang akan disampaikan.  
"saya bisa memulai dengan baik tetapi saya tidak bisa mengembangkan ide-ide yang 
saya punya ..." 
“….saya kesulitan menghubungkan satu ide dengan yang lain, sehingga pernyatan 
dan gagasan  yang saya sampaikan berantakan .... “ 
 
4.2.2 Factor kecemasan berbicara mahasiswa pada universitas swasta 
Faktor utama kecemasan berbicara di universitas swasta ditemukan rendahnya 
kepercayaan diri yang termasuk takut melakukan kesalahan. Faktor utama ini dapat 
dilihat pada kutipan berikut dari para peserta selama wawancara.  
“...Diskusi dengan teman-teman juga banyak membantu tetapi saya masih belum 
cukup percaya diri untuk berbicara di depan kelas.  
Mahasiswa lain juga menekankan, 
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“…. Saya takut salah dalam hal grammar ketika berbicara karena itu sering terbata-
bata dalam melengkapi kalimat ketika berbicara Bahasa Inggris” 
Responden terakhir memberikan catatan  
“Lebih baik jika dosen memberikan umpan balik tidak selama presentasi, tetapi 
setelahnya. Saya pernah mengalaminya, perasaan saya merasa malu dan kehilangan 
konsentrasi, 
 
Dari hasil di atas, dapat disorot bahwa ada beberapa perbedaan faktor kecemasan berbicara 
yang ditunjukkan oleh mahasiswa di universitas negeri dan swasta. Penyebab utama kecemasan 
berbicara di universitas negeri terutama dipengaruhi oleh kegugupan dan penyampaian gagasan. 
Namun, mahasiswa di universitas swasta mengklaim bahwa penyebab utama mereka berakar dari 
rasa percaya diri; mempertimbangkan kesalahan dan sikap dosen selama prose berbahasa Inggris. 
Poin-poin ini dapat dikaitkan dengan salah satu temuan dari Asrida (2017) bahwa takut membuat 
kesalahan, rendah diri, dan ide yang selalu hilang adalah indikator yang berkontribusi terhadap 
kecemasan berbicara bagi mahasiswa. 
 
4.3 Solusi dalam mengurangi kecemasan berbicara 
Solusi untuk mengurangi kecemasan berbicara di kalangan mahasiswa di universitas negeri 
dan swasta dapat dilihat di bagian berikut: 
 
4.3.1 Persepsi solusi menurut mahasiswa di kedua universitas 
Solusi yang disarankan oleh mahasiswa dari universitas negeri atau swasta persis sama 
dengan persiapan sebelum berbicara dimulai dan lingkungan yang mendukung mereka untuk 
berbicara dalam bahasa Inggris adalah dua hal yang bermanfaat untuk mengurangi kecemasan 
berbicara. 
“Saya tahu bahwa cara terbaik untuk mengurangi kecemasan berbicara saya adalah dengan 
memiliki banyak persiapan sebelum berbicara dimulai. Jika saya tidak punya, saya akan sangat 
cemas dan itu bisa menyebabkan kecemasan saya semakin meningkat” 
Mahasiswa lain juga menyebutkan, 
“…. Saya tidak dapat menyangkal bahwa lingkungan yang mendukung kami untuk berbicara 
bahasa Inggris akan sangat membantu. Namun belum kami dapatkan dilingkungan kelas. Jika 
lingkungan kelas kami mendukung, kami pasti akan melakukan percakapan bahasa Inggris satu 
sama lain, saya tidak akan merasa cemas lagi dalam berbicara bahasa Inggris. " 
Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa solusi utama bahwa mahasiswa dikedua 
universitas dikaitkan dengan persiapan sebelum berbicara dimulai. Bisa dengan berlatih bersama 
teman-teman mereka atau orang-orang yang dapat mereka percayai dan memberikan umpan balik 
yang baik. Sebagai hasilnya, mereka dapat mengurangi kecemasan dan fokus pada apa yang ingin 
mereka bicarakan. Temuan ini dapat dikorelasikan dengan penelitian dalam Wahyu et al (2015) 
bahwa salah satu solusi yang mereka temukan adalah memiliki banyak persiapan. Persiapan yang 
mereka tekankan adalah dengan melakukan latihan individu, atau berbicara dengan teman-teman 
sebelum mereka memulai proses speaking didepan kelas. Disisi lain, beberapa mahasiswa dalam 
penelitian ini menyarankan bahwa memiliki lingkungan berbahasa Inggris akan bermanfaat untuk 
mengurangi kecemasan berbicara. Ditemukan juga dalam Vitasari et al (2010) bahwa lingkungan 
berbahasa Inggris sangat penting dan menjadi bagian penting, berkontribusi terhadap pengurangan 
kecemasan berbicara. Studi ini mengungkapkan bahwa semakin banyak mahasiswa berlatih bahasa 
Inggris mereka dalam kehidupan sehari-hari mereka, semakin mudah mereka menghasilkan 
berbicara begitu kinerja diperlukan. Selanjutnya, Woodrow (2013) mendukung temuan dengan 
menunjukkan korelasi antara kecemasan berbicara dengan kebiasaan dan lingkungan. Dinyatakan 
bahwa konsepsi untuk meningkatkan kinerja berbicara terutama mereka yang belajar bahasa Inggris 
sebagai pemula didorong untuk lebih sering berlatih dalam lingkungan pendukung mereka. Studi 
ini menemukan ini menjadi rutinitas harian yang mereka ulangi setiap hari dan ini telah 
menghasilkan peningkatan kinerja berbahasa Inggris, di mana tingkat kecemasan mahasiswa 
berkurang. 
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5. Kesimpulan 
Singkatnya, dapat digarisbawahi bahwa ada beberapa perbedaan dalam faktor kecemasan 
berbicara yang ditunjukkan oleh mahasiswa di universitas swasta dan negeri. Ditemukan bahwa 
faktor-faktor kecemasan berbicara yang diklarifikasi oleh mahasiswa di universitas swasta dikaitkan 
dengan kepercayaan diri, mempertimbangkan kesalahan dan sikap dosen selama proses berbahasa 
Inggris, sementara persepsi yang dirasakan oleh mahasiswa di universitas negeri adalah gugup dan 
penyampaian gagasan. 
Disisi lain, dalam menunjukkan beberapa solusi untuk mengurangi kecemasan berbicara, 
penelitian ini menemukan bahwa satu titik yang sama ditunjukkan oleh para mahasiswa di kedua 
universitas. Mereka memprioritaskan persiapan sebelum proses speaking dimulai, juga pada 
lingkungan pendukung yang dapat membantu mereka dalam berlatih berbicara yang pada akhirnya 
akan mengurangi kecemasan berbicara mereka. 
Penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya literatur dalam lingkup program studi 
pendidikan bahasa Inggris, terutama di negara Indonesia dan yang lainnya mengadopsi bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing. Penting untuk dicatat bahwa suara mahasiswa layak untuk didengarkan, sebagai 
refleksi bagi guru dan dosen bahasa Inggris yang mengidentifikasi kecemasan berbicara mahasiswa. 
Karenanya, kecemasan berbicara penting untuk disoroti dalam penelitian pendidikan bahasa Inggris 
karena sebagian besar mahasiswa sulit mengembangkan keterampilan berbicara karena tingkat 
kecemasan yang dialami. Semakin tinggi tingkat kecemasan mahasiswa, semakin rendah motivasi 
mereka untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dan secara umum hal ini diterima untuk 
mempersepsi mereka terhadap solusi dalam mengurangi kecemasan berbicara. Namun, untuk 
penelitian lebih lanjut, metode baru untuk mengurangi kecemasan berbicara lebih baik 
diimplementasikan dan sangat direkomendasikan sebagai solusi untuk mengurangi kecemasan 
berbicara mahasiswa, terutama dalam konteks budaya dan sistem pendidikan Indonesia. 
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